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    ABSTRAK 

Teuku Muhammad Alwaris 2024. Pengembangan Media Poster Pada Materi Rantai 

Makanan Di Kelas V SD Negeri 4 Banda Aceh. Skripsi, Prodi Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar, Universitas Bina Bangsa Getsempena. Pembimbing I Dr. 

Akmaluddin,S.Pd.I,M.Pd, Pembimbing II Dr. Zahraini. S.Pd.,M.Pd. 

Model pengembangan yang akan di pakai peneliti dalam “Pengembangan media 

poster pada materi rantai makanan di kelas V SD Negeri 4 Banda Aceh , yang 

merupakan salah satu model pengembangan dari metode Reseacrh Design 

Development ( R&D). Penelitian pengembangan ini mengunakan jenis model 

ADDIE yaitu analisis (analyze), perancangan (desing), pengembangan 

(development), implementasi (impilimentation), evaluasi (evaluation), sesuai 

dengan karakteristik produk yang dihasilkan.Pada hasil penelitian yang telah 

dilakukan penilaian validasi ahli yang dilakukan oleh 3 pakar ahli maka dapat 

disimpulkan bahwa media poster ini mendapatkan nilai kriteria valid dan layak 

untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran sehingga media poster tersebut 

dapat diimplementasikan kepada siswa kelas V SD Negeri 4 Banda Aceh dengan 

katagori layak. Selanjutnya di implementasikan untuk mengetahui respon siswa 

terhadap media poster dari hasil pengembangan. Dari tahap ini akan diketahui 

kemenarikan media yang dikembangkan. Siswa kemudian diminta mengisi angket 

responden untuk memberikan tanggapan terhadap media poster pembelajaran 

tersebut. Dari hasil respon siswa uji kelas kecil memperoleh jumlah skor penilaian 

4,66 yang dikategorikan praktis (dalam skala likert) dan uji kelas besar sebesar 4,74 

dengan katagori praktis (dalam skala likert). Tahap terakhir adalah evaluasi 

dilakukan oleh siswa melalui tes soal. Dari evaluasi ini akan memberikan data yang 

menggambarkan kualitas produk media poster tersebut apakah sudah efektif atau 

belum. Dari hasil perhitungan nilai 19 siswa yang memperoleh hasil ketuntasan 

belajar dengan kriteria meningkat dan 1 siswa memperoleh tidak tuntas dengan 

kriteria tidak meningkat. Kesimpulan dari penelitian pengembangan media poster 

pada materi rantai makanan di kelas V SDN 4 Banda Aceh yaitu, Berdasarkan 

tujuan penelitian pengembangan media poster IPAS pada materi rantai makanan 

memenuhi kriteria valid. Artinya, media poster yang dikembangkan layak dan 

efektif mampu meningkatkan pemahanan siswa serta dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran. Media poster ini diimplementasikan di kelas V pada semester 1 

dengan 1 pertemuan. 

 

Kata Kunci : Media Poster, Rantai Makanan 
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    ABSTRACT 

Teuku Muhammad Alwaris 2024. Development of Poster Media on Food Chain 

Material in Class V of SD Negeri 4 Banda Aceh. Thesis, Primary School Teacher 

Education Study Program, Bina Bangsa Getsempena University. Supervisor I Dr. 

Akmaluddin, S.Pd.I, M.Pd, Supervisor II Dr. Zahraini. S.Pd., M.Pd. 

The development model used by the researcher in "Development of Poster Media 

on Food Chain Material for Grade V Students at SD Negeri 4 Banda Aceh" is one 

of the development models from the Research Design Development (R&D) method. 

This development research uses the ADDIE model, which includes analysis, design, 

development, implementation, and evaluation, in accordance with the 

characteristics of the product produced. The results of the study, assessed by 

validation experts consisting of 3 experts, concluded that this poster media received 

valid and feasible criteria scores for use in learning activities. Therefore, the poster 

media can be implemented for Grade V students at SD Negeri 4 Banda Aceh with 

a feasible category. It was then implemented to determine students' responses to the 

developed poster media. This stage will reveal the attractiveness of the developed 

media. Students were then asked to fill out respondent questionnaires to provide 

feedback on the educational poster media. The results from the small class test 

student responses obtained a total score of 4.66, categorized as practical (on a 

Likert scale), and the large class test scored 4.74, also categorized as practical (on 

a Likert scale). The final stage is the evaluation conducted by students through test 

questions. This evaluation provides data that illustrates the quality of the poster 

media product, whether it is effective or not. From the calculation of scores, 19 

students achieved mastery learning with improved criteria, and 1 student did not 

achieve mastery learning with unimproved criteria. The conclusion from the 

research on the development of poster media on food chain material for Grade V 

students at SDN 4 Banda Aceh is that, based on the research objectives, the 

development of the poster media for IPAS on food chain material meets the valid 

criteria. This means that the developed poster media is feasible and effective, 

capable of enhancing students' understanding and can be used in the learning 

process. This poster media was implemented in Grade V in the first semester with 

one meeting. 

 

Keywords : Poster Media, Food Chain. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah ilmu pengetahuan 

yang   mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta 

interaksinya, dan mengkaji kehidupan manusia sebagai individu sekaligus 

sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya. IPAS 

dipelajari oleh siswa dari kelas I sampai kelas VI Sekolah Dasar. 

Pada pelajaran IPAS kelas V pada bab 2 Topik A siswa rantai dan 

jaring makanan yang didalamnya yang di dalamnya ada materi terkait rantai 

makanan dan jaring-jaring makan. tetapi, ketika peneliti melakukan observasi 

masih banyak siswa di kelas V masih sulit memahami materi disebabkan 

terbatas media yang digunakan. Padahal, guru sudah menggunakan media 

poster dan buku siswa. Namun, siswa masih kesulitan dalam memahami 

materi sebab media poster yang ada sangat simple dan singkat yang dipakai 

dalam pembelajaran itu. Sehingga, membuat peneliti untuk menganalisa 

kebutuhan awal dalam mengembangkan media poster ini pada pembelajaran 

karena dengan media dapat menjadi solusi dalam mengatasi berbagai 

permasalahan yang ada dalam pembelajaran. Seperti, siswa pasif dan sulit 

menerima materi serta sulit dalam mengamati materi yang ada sehingga 

dengan adanya pengembangan media poster ini sebagai media pembelajaran 

dapat tercapainya  tujuan pembelajaran dan dapat menyalurkan pesan, dengan 

merangsang fikiran, perasaan, dan kemauan siswa. 
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Sehingga, mendorong terciptanya pembelajaran yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran pada siswa dan menjadi solusi untuk mengatasi kesulitan 

siswa dalam memahami materi pembelajaran khususnya pada materi rantai 

makanan yang dikembangkan agar terciptanya inovasi pembelajaran yang 

kreatif dan inovatif dan sangat sesuai dengan analisa kebutuhan awal di SD 

Negeri 4 Banda Aceh kelas V saat pelajaran IPAS pada materi rantai makanan 

yang mana guru sudah menggunakan media saat pembelajaran. Akan tetapi, 

media yang digunakan masih belum sesuai dengan kebutuhan belajar 

menjadikan siswa bosan untuk mengikuti proses pembelajaran yang 

dilakukan guru. 

Padahal, hakikatnya belajar adalah suatu kebutuhan sebagai proses 

perubahan reaksi siswa terhadap lingkungannya yang mencakup pengetahuan, 

kecakapan, dan tingkah laku serta aktivitas yang menghasilkan perubahan 

pada diri individu yang belajar (behavioral changes) baik secara aktual 

maupun potensial sehungga dari perubahan itu adanya kemampuan baru yang 

berlaku pada waktu yang relatif lama. Akan tetapi, menjadi kendala apabila 

media yang ada tidak sesuai dengan kebutuhan belajar dapat membuat proses 

pembelajaran yang gagal untuk dapat merubah dan mengembangkan potensi 

yang dimiliki oleh siswa dalam rangka untuk merubah diri melalui perubahan, 

pengetahuan, sikap dan keterampilan mereka dalam belajar dengan baik. 

Sebab itulah, diperlukannya proses dalam pembelajaran. 

Hakikatnya pembelajaran adalah sebuah usaha sadar pendidik untuk 

membantu peserta didiknya, agar dapat belajar sesuai dengan kebutuhan 
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dan minatnya. Dengan kata lain, pembelajaran adalah usaha-usaha yang 

terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi proses 

belajar dalam diri peserta didik. 

Belajar dan pembelajaran merupakan dua kegiatan yang tidak dapat 

dipisahkan satu sama lain. Pembelajaran dapat dikatakan sebagai sistem 

karena didalamnya mengandung komponen yang saling berkaitan untuk 

mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. Komponen-kompunen 

pembelajaran meliputi: tujuan, materi, metode, media, dan evaluasi. 

Oleh sebab itu, kompenen tersebut menjadi faktor terpenting dalam 

proses belajar mengajar dan salah satu yang menjadi faktor penting dalam 

proses belajar mengajar dengan adanya penggunaan media pembelajaran yang 

baik serta menyenangkan untuk mudah diterima dan dicernanya materi 

pembelajaran oleh siswa. Sehingga, dapat membantu siswa mendapatkan 

informasi dan pesan terkait materi pelajaran dan tercapainya keefektifan dalam 

menyampaikan pesan atau informasi yang berisi materi pelajaran. Oleh sebab 

itu, akan membuat siswa menjadi antusias dan semangat dalam belajar dan 

akan memberi dampak pada pembelajaran. 

Sebab itulah, sangat dibutuhkannya media pembelajaran untuk diterus 

mengalami perkembangan sesuai dengan berkembangannya zaman adanya 

penyesuaian-penyesuaian dengan teknologi membuat media pembelajaran 

dapat dijadikan sebagai sesuatu hal yang dapat menarik perhatian siswa untuk 

mempelajari suatu topik materi pelajaran yang menarik perhatian siswa untuk 

terus belajar dan motivasi membuat media pembelajaran menjadi sebab 
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perlunya media pembelajaran tersebut harus dikembangkan. 

Adapun menurut peneliti salah satu media yang sesuai untuk 

dikembangkan pada materi rantai makanan adalah media berbentuk poster. 

Sebab, media poster dapat digunakan sebagai media untuk menyampaikan 

suatu informasi, saran, atau ide-ide tertentu, sehingga dapat merangsang 

keinginan yang melihatnya untuk melaksanakan isi tersebut. Dan, juga 

berdasarkan observasi dikelas V saat pelajaran materi rantai makanan media 

poster yang digunakan terlalu simpel dan terlihat biasa saja. Padahal, media 

poster dapat dikembangkan lebih unik dan kreatif lagi agar dapat menarik 

perhatian siswa dari adanya poster yang dikembangan ini. Sebab, Menurut 

National Science Teacher Association Convention “evealis that posters 

continue to flourish as a communication medium in science education”, 

artinya poster dikatakan terus berkembang sebagai media komunikasi dalam 

pendidikan sains serta didukung pendapat Wright Center for Education yang 

menjelaskan bahwa poster adalah cara yang efektif untuk mengundang minat 

siswa serta menangkap imajinasi. 

Oleh sebab itu, dengan berbentuk gabungan dari kombinasi visual 

gambar, garis, dan warna poster ini dapat memberikan informasi, saran, pesan 

dan kesan untuk menarik perhatian, memperjelas sajian ide, mengilustrasikan 

atau menghiasi fakta yang akan mendorong siswa banyak membaca dan 

membangun pengetahuan untuk meningkatkan komunikasi dan ini akan 

membantu guru untuk digunakan dalam pembelajaran. Sebab telihat, pada 

saat pembelajaran ketika guru menggunakan buku pembelajaran dan poster 
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yang simpel dengan kesannya yang didapat oleh siswa bersifat menonton dan 

biasa saja terlihat tidak adanya ketertarikan siswa untuk mempelajari IPAS 

pada materi rantai makanan. 

Sehingga, membuat peneliti berpikir kreatif untuk menciptakan inovasi 

baru  dengan munculnya ide untuk menciptakan inovasi media pembelajaran 

yaitu poster dan ini sangat sesuai dengan pendapat Cecep Kustandi 

menjelaskan bahwa poster adalah media yang diharapkan mampu 

mempengaruhi dan memotivasi tingkah lalu orang yang melihatnyadengan 

gambar yang disederhanakan bentuknya dengan pesan biasanya menyindir., 

Dapat disimpulkan, bahwa poster merupakan media yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi, saran, atau ide-ide tertentu, sehingga dapat 

merangsang, memberitahu, memperingatkan maupun menggugah selera bagi 

yang melihatnya membuat poster tidak saja penting untuk menyampaikan 

kesan-kesan tertentu. Akan tetapi, mampu mempengaruhi dan memotivasi 

tingkah laku orang yang melihatnya serta mudah diingat, dibaca, ditempelkan 

dan digunakan secara efektif dalam berbagai situasi belajar dengan sifat 

persuasif dengan menarik perhatian dan berkomunikasi secara cepat dengan 

melihatnya. 

Berdasarkan analisa kebutuhan awal di SD Negeri 4 Banda Aceh di 

kelas V  saat pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Sosial (IPAS) pada materi 

rantai makanan guru sudah menggunakan media pembelajaran. hanya saja, 

media yang digunakan belum memadai dengan media yang digunakan hanya 

buku teks pelajaran yang penyajian materinya yang ada dibuku teks saja. 
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Padahal, memiliki kelemahan yaitu cenderung berisi matari-materi 

pembelajaran yang berpusat pada ilmu pengetahuan murni yang bersandar 

pada kepentingan kognitif peserta didik tanpa mengacu pada pembelajaran 

kontekstual yang mengaitkan pada pengalaman nyata dengan materi yang 

diajarkan di sekolah. 

Guru di kelas V ini juga ada menggunakan poster. Akan tetapi, poster 

yang digunakan terlalu simpel. Sebenarnya, guru harus mampu dan bisa 

memperbarui poster tersebut dengan menambahkan lebih banyak warna atau 

ilustrasi yang menarik perhatian. Ide lainnya, bisa juga menggunakan gambar 

yang lebih besar dan relevan dengan materi yang diajarkan untuk 

membuatnya lebih menarik. Disebabkan pelajaran IPAS pada Rantai makanan 

sangat dibutuhkan oleh siswa sebagai media pembelajaran yang konkret agar 

dapat memberi gambaran nyata terkait materi yang sedang dipelajari. Akan 

tetapi, yang terjadi dikelas V pada materi rantai makanan media yang 

digunakan masih kurang memadai serta kurang mendukung pada pelajaran 

IPAS. Oleh sebab itu, sangat dibutuhkan sebuah media untuk dikembangkan 

terutama pada media poster. 

Kekurangan poster sebelumnya terlalu singkat dan padat sehingga 

siswa akan sangat sulit memahami dan memaknai materi rantai makanan yang 

terjadi dan sebab itulah dengan kekurangan yang ada sudah tersebut. Peneliti 

mengembangankan poster dengan kelebihan-kelebihan yang ada Adapun 

kelebihannya pada poster yang peneliti kembangkan ini lebih terperinci dari 

adanya pengertian dengan penjelasan materi terkait rantai makanan yang akan 
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bantu siswa untuk mudah memahami materi yang dipelajari juga turut adanya 

gambar-gambar pendukung yang divisualisasikan pada yang membantu 

siswa untuk dapat melihat langsung contoh gambar yang ada pada poster 

dan yang ada dikehidupan nyata siswa. Sehinga, membuat peneliti tertarik 

untuk melakukan pengembangan dengan penelitian yang berjudul 

“Pengembangan Media Poster Pada Materi Rantai Makanan Dikelas V 

SD Negeri 4 Banda Aceh”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat 

diidentifikasi masalah, sebagai berikut: 

1. Sesuai dengan teori media poster terdapatnya kekurangan media poster 

yang ada terlalu simpel dan tidak sesuai dengan pelajaran dan materi rantai 

makanan 

2. Kurang variasinya media pembelajaran yang digunakan guru pada materi 

rantai makanan. 

3. Kurangnya layaknya media pembelajaran yang digunakan oleh guru pada 

materi rantai makanan 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka rumusan masalah 

pada  penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Bagaimana Desain Pengembangan Media Poster Pada Materi Rantai 
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Makanan Dikelas V SD Negeri 4 Banda Aceh? 

2. Bagaimana Kelayakan Produk Pengembangan Media Poster Pada Materi 

Rantai Makanan Dikelas V SD Negeri 4 Banda Aceh? 

3. Bagaimana Keefektifan Produk Pengembangan Media Poster Pada Materi 

Rantai Makanan Dikelas V SD Negeri 4 Banda Aceh? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitiannya, yaitu : 

 

1. Untuk mengetahui bentuk desain pengembangan media poster pada 

materi rantai makanan dikelas V SD Negeri 4 Banda Aceh 

2. Untuk mengetahui Kelayakan Produk Pengembangan Media Poster Pada 

Materi Rantai Makanan Dikelas V SD Negeri 4 Banda Aceh 

 

1.5 Manfaat penelitian 

Manfaat Penelitian, yaitu : 

1. Sebagai bahan masukan tambahan dalam melaksanakan proses belajar 

mengajar serta penggunaan bahan bacaan dalam mencerdaskan bangsa. 

2. Sebagai penambahan media pembelajaran pada materi rantai makanan 

serta menambah wawasan untuk meningkatkan kreativitas guru. 

3. Dapat meningkatkan penguasaan materi IPAS yang akan mempengaruhi 

hasil belajar peserta didik. 

4. Menjadi sarana pendukung dalam meningkatkan proses pembelajaran 

terkhusus mata pelajaran IPAS. 
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5. Hasil pengembangan ini dapat diterapkan pada perbaikan proses belajar 

mengajar. 

6. Penelitian ini menjadi pengalaman dan masukan serta pengetahuan dan 

wawasan yang didapat dalam melaksanakan dan mendukung 

pengembangan media serta mengaplikasikan ilmu yang didapat selama 

perkuliahan untuk mendukung kemajuan pendidikan yang akan datang. 

 

1.6 Definisi Operasional 

Untuk menghindari kekeliruan dalam pemakaian istilah-istilah yang 

terdapat penelitian ini, Maka penulis memberikan penjelasan berikut ini : 

1. Pengembangan 

Pengembangan adalah suatu cara atau proses untuk mengembangkan 

produk pendidikan secara lebar atau luas dari biasa saja menjadi luar biasa 

demi tercipta motivasi dan ketertarikan siswa dalam proses belajar 

mengajar. 

2. Media Poster 

Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 

pesan yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan 

siswa untuk belajar. Jadi, media salah satu bahan untuk menyampaikan 

pesan, dalam belajar mengajar yang membantu siswa memahami materi 

pembelajaran dengan media poster pendidikan yang berisi materi-materi 

terkait pelajaran yang dipelajari dan adanya media poster kelas didalam 

kelas sehingga akan mendukung dan membantu guru. 
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3. Materi Rantai Makanan 

 

Materi Rantai Makanan terdapat pada pelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan 

Alam Sosial di Bab 2 dengan judul “Harmoni dalam Ekosistem” Rantai 

Makanan Dalam sebuah ekosistem, makhluk hidup bisa menjadi sumber 

energi untuk makhluk hidup lainnya. Sumber energi berarti sumber 

makanan. Rantai makanan tidak selalu memiliki urutan atau proses yang 

Panjang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Media pembelajan 

2.1.1 Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah suatu alat yang berfungsi sebagai perantara atau 

saluran dalam kegiatan komunikasi selama proses belajar mengajar. Hasan 

(2021.24)  menyebutkan bahwa media pembelajaran merupakan media yang 

menyampaikan pesan atau informasi yang memuat maksud atau tujuan 

pembelajaran. Media barasal dari bahasa latin yaitu medius yang berarti “tengah”, 

perantara atau “pengantar”. Menurut Muinnah (2019) media pembelajaran 

merupakan suatu alat yang digunakan pendidik dalam menyampaikan materi 

pembelajaran di dalam kelas, sehingan dapat menarik minat belajar peserta didik. 

Media dalam bidang Pendidikan merupakan instrumen stragis untuk menentukan 

keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Menurut setyoyari dan sihkabuden 

(rizal,2016.29).   

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka disimpulkan bahwa 

media pembelajaran adalah sarana berupa alat yang mampu menyampaikan 

informasi berupa materi pembelajaran dari guru kepada peserta didik dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu media pembelajaran juga  merupakan 

suatu alat perantara yang digunakan guru dalam proses belajar mengajar didalam 

kelas sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik serta dapat 

memperoleh ilmu pengetahuan, keterampilan atau sikap. Setiap pembelajaran 
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perlu adanya media untuk mempermudah pendidik dalam penyampaikan materi 

dan membuat peserta didik. 

2.1.2 Fungsi media pembelajaran 

Fungsi utama media adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut 

mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang dicatat dan diciptakan 

oleh guru. Rohayu et.al., 2021, mengemukakan empat fungsi media 

pembelajaran,yaitu : 

a. Fungsi etensi, yaitu menarik perhatian peserta didik untuk erkonsentrasi 

pada isi pembelajaran yang ditampilkan. 

b. Fungsi efektif,yaitu media dapat mengunggah emosi dan sikap peserta 

didik, dan peserta didik dapat menikmati pembelajaran. 

c. Fungsi kognitif, yaitu mediaa memperlancar pencapaian tujuan untuk 

memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung 

didalamnya. 

d. Fungsi kompentatoris, yaitu media mengakomodasi peserta didik yang 

lemah dan lambat menerima dan memahami isi pembelajaranyang 

disajikan dengan teks atau verbal. 

 

2.2  Poster 

Poster adalah media visual berupa gambar pada selembar kertas yang 

berukuran besar yang dapat digantung atau ditempel di dinding, atau  
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permukaan lainnya yang berfungsi untuk menyampaikan informasi tertentu yang 

dapat mempengaruhi dan memotivasi tingkah laku orang lain yang melihatnya 

(Muflihatin, 2014). 

Poster dalam pembelajaran dapat berfungsi untuk menarik minat peserta 

didik terhadap pesan-pesan yang ingin disampaikan, mencari dukungan tentang 

suatu hal atau gagasan, serta sebagai metode peserta didik untuk tertarik dan 

melaksanakan pesan yang terpampang dalam poster (Sadiman dkk., 2011). 

Maiyena (2013) menyatakan bahwa dalam pembelajaran, media poster berfungsi 

untuk memvisualisasikan pesan, informasi atau konsep yang ingin disampaikan 

kepada siswa dengan ilustrasi melalui gambar yang hampir menyamai kenyataan 

dari sesuatu objek atau situasi. 

2.2.1 Manfaat Poster 

Poster telah banyak dimanfaatkan sebagai media pembelajaran. Poster 

dengan segala kelebihannya, mampu menarik perhatian bahkan membangkitkan 

orang yang melihatnya. Pemilihan poster yang baik untuk pendidikan karakter akan 

sangat membantu sekali dalam meminimalisasi kekeringan karakter di kalangan 

para pemuda. Poster memiliki kekuatan dramatik yang begitu tinggi untuk memikat 

dan menarik perhatian. Hal tersebut dikarenakan poster memiliki uraian yang 

memadai karena faktor psikologi dan merangsang unruk dihayati. Daryanto 

menyatakan manfaat media poster sebagai dalam pendidikan karakter (Wijayanti, 

dkk., 2016) adalah: 

a. Untuk memotivasi 
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Penggunaan poster sebagai pendorong atau motivasi dalam pendidikan 

karakter. Dalam proses kegiatan belajar mengajar, pendidikan bisa 

memperlihatkan kapada peserta didikan untuk merangsang anak untuk 

mempelajari lebih jauh atau ingin lebih tahu hakikat dari pesan yang 

disampaikan melalui poster tersebut. Dengan melakukan hal tersebut, 

terseselip proses mendorong belajar pendidikan karakter. 

b. Sebagai Menyadarkan 

Pesan melalui poster yang tepat, akan membantu menyadarkan peserta 

didik, sehingga diharapkan berubah perilakunya dalm praktik sehari-hari 

sehingga lamakelamaan akan menjadi kebiasaan. Kegiatan menyadarkan 

sangat penting sebab adanya kemampuan daya ingat manusia untuk 

terbiasa dan bersifat tak memperdulikan lingkungannnya. 

c. Pengalaman yang kreatif 

Sebagai media pembelajaran, poster memberi kemungkinan belajar 

kreatif dan partisipasi. Dengan adanya poster sebagai media 

pembelajaran memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

menggambarkan tentang apa saja yang dipelajari mereka. Dengan kata 

lain, poster memberikan pengalaman baru sehingga menumbuhkan 

kreativitas peserta didik dalam belajarnya. 

 

2.2.2 Kriteria poster pendidikan karakter yang baik 

  Poster pembelajaran dalam dunia pendidikan cukup memiliki peran yang 

sangat penting saat proses pembelajaran. Poster agar dapat mendukung 
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pembelajaran efektif, guru perlu mengetahu mengenai kriteria poster 

pembelajaran yang tersebut. Poster tidak hanya penting untuk menyampaikan 

kesan-kesan tertentu tetapi dia mampu pula untuk mempengaruhi dan memotivasi 

tingkah laku orang yang melihatnya. Kriteria poster yang baik menurut Hess dan 

Brook (1998) yaitu: 

1. Sederhana. Dalam hal ini yang dimaksud sederhana itu adalah poster 

ditampilkan tidak banyak tulisan, dan ringkas dibatasi hal-hal yang 

penting saja. Akan tetapi antara gambar dan tulisan harus punya maksud 

yang berkesinambungan. Karena tujuan dari pembuatan poster itu sendiri 

supaya yang melihat tahu maksud pesan yang disampaikan poster 

tersebut dan pesan dengan maksud untuk menangkap perhatian orang 

yang lewat tetapi cukup lama menanamkan gagasan yang berarti di dalam 

ingatannya. 

2. Menyajikan satu ide dan untuk mencapai suatu tujuan yang pokok. 

Tujuan dari penyampaian pesan dalan poster tersebut harus jelas dan 

fokus sesuai gagasan yang telah dibuat. Jadi pesan yang disampaikan 

dalam poster tidak boleh melenceng dari tujuan semula. 

3. Bewarna. Warna yang digunakan harus menarik perhatian yang 

melihatnya dan didesain sesuai keharmonisan antara gambar dan tulisan 

dalam poster tersebut. Karena Bewarna. Warna yang digunakan harus 

menarik perhatian yang melihatnya dan didesain sesuai keharmonisan 

antara gambar dan tulisan dalam poster tersebut. Karena 
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4. Slogannya ringkas. Pemilihan kata yang digunakan harus singkat, padat, 

jelas, dan tidak bertele-tele sehingga penikmat poster cepat memahami 

apa maksud pesan yang disampaikan dari poster tersebut (Sulistyono, 

2015). 

5. Tulisannya jelas. Menurut Sudjana tulisan yang dipakai adalah bentuk 

tulisan yang sederhana, mudah dibaca, dan komunikatif (Aziz, 2015). 

Tulisan yang digunakan harus disesuaikan dengan tata letak poster itu 

sendiri. dalam pemilihan warna, tulisan (besarkecilnya), background, 

serta gambar harus tepat agar tulisan yang ada di dalamnya bisa terbaca, 

jangan menimbulkan makna ambigu di dalamnya supaya tidak terjadi 

miss conception 

6. Motif dan desain bervariasi. Supaya dalam penyampainan poster tidak 

membosankan. Jadi poster harus didesain sekreatif mungkin agar selalu 

menarik bagi siapa yang melihatnya. 

7. Tepat guna. Dimaksudkan sasaran yang dituju dalam pembuatan poster 

itu yaitu untuk siapa poster itu ditujukan. Poster dalam pembelajaran 

ditujukan sesuai jenjangnya. 

2.3 IPAS ( Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

Kementerian Pendidikan Kebudayaan,Riset dan Teknologi RI 

Januari 2022 (sebelumnya Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan atau 

Kemendikbud) sedang menggalakkan program penelitian independen 
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sebagai langkah menuju transformasi pendidikan yang lebih komprehensif 

dan adaptif. Pada kurikulum mandiri, fokusnya adalah pada Instrumen 

Penilaian Penilaian Akademik ( IPAS ) yang dirancang untuk memberikan 

gambaran prestasi siswasecara lebih utuh. IPAS dapat membantu guru dan 

sekolah mengevaluasi proses pembelajaran siswa, tidak hanya dari segi 

pengetahuan akademik tetapi juga dari segi keterampilan, sikap dan nilai. 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Kurikulum 

Mandiri berupaya memberikan ruang lebih besar bagi sekolah dan guru 

untuk menyesuaikan metode pembelajaran dengan kebutuhan siswa. Hal ini 

juga berfokus pada pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir 

kritis, kolaborasi, kreativitas serta pemecahan masalah. Namun informasi 

atau perubahan terkini mengenai sikap kemendikbud terhadap IPAS atau 

program Merdeka. 

   Kurikulum Merdeka merupakan inisiatif yang bertujuan untuk 

mengembangkan sistem pendidikan di Indonesia yang lebih inklusif dan 

adaptif.”IPAS” merupakan singkatan dari “Alat Penilaian Penilaian 

Sekolah” yang merupakan bagian dari program merdeka. IPAS di rancang 

untuk membantu menilai kemajuan siswa dan efektivitas guru. Alat ini akan 

memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai prestasi siswa, 

termasuk aspek nonakademik seperti keterampilan sosial, sikap dan nilai. 

IPAS juga bertujuan untuk mendukung penerapan pendekatan pembelajaran 

berbasis keterampilan yang lebih inklusif, dengan memperhatikan 
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keberagaman individu siswa. Dalam konteks program Merdeka, IPAS 

bertujuan untuk : 

1. Menyediakan metode penilaian yang komprehensif : Mengukur tidak hanya 

pengetahuan akademis tetapi juga aspek penting keterampilan, derajat 

sikap, dan nilai. 

2. Memberikan gambaran kemajuan siswa yang lebih lengkap : Memberikan 

informasi lebih rinci tentang pencapaian siswa, memungkinkan guru 

memenuhi kebutuhan individu siswa. 

3. Menekankan pembelajaran berbasis kompetensi : Memastikan bahwa 

peniaian fokus tidak hanya pada pengetahuan faktual namun juga pada 

kompetensi dan penerapan pengetahuan dalam konteks dunia nyata. 

Sains dalam Kurikulum Merdeka, diharapkan dapat memberikan 

pendekatan penilaian yang lebih luas, mendukung pengembangan pribadi siswa 

secara keseluruhan dan berkontribusi terhadap terciptanya lingkungan belajar 

yang inklusif dan beragam. Penggabungan ilmu-ilmu alam ( natural sciences ) 

dan ilmu-ilmu sosial ( social sciences ) dalam satu program studi mandiri 

mempunyai beberapa tujuan dan alasan mendasar. Inisiatif ini bertujuan untuk 

memberikan yang lebih holistik, menekankan integrasi antara berbagai aspek 

pengetahuan. Beberapa alasan mengapa IPA dan IPS digabungkan dalam 

kurikulum yang berdiri sendiri : 

1. Keterkaitan antar bidang : Penggabungan IPA dan IPS memungkinkan 

pembelajaran siswa melibat hubungan antara IPA dan IPS. Hal ini 
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membantu anak memahami bagaimana fenomena alam dan sosial saling 

mempengaruhi dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Pembelajaran Holistik : Dengan menggabungkan kedua bidang studi ini, 

program Merdeka bertujuan untuk memberikan pendekatan pembelajaran 

yang lebih holistik. Siswa dapat mempelajari konsep konsep dari beberapa 

mata pelajaran pada saat yang sama dan memahami hubungannya satu sama 

lain. 

3. Keterampilan analitis yang lebih luas : Mengintegrasikan sains dan ilmu 

sosial untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan analitis yang 

lebihnluas. Mereka tidak hanya memahami fenomena secara terpisah tetapi 

juga dapat melihat makna dan keterkaitan fenomena tersebutndalam 

konteks yang lebih luas. 

4. Mengembangkan keterampilan interdisipliner : Kombinasi ilmu 

pengetahuan dan ilmu sosial memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan keterampilan interdisipliner. Siswa tidak hanya mempelajari 

pengetahuan disipliner tetapi juga keterampilan analitis, berpikir kritis, dan 

bagaimana menerapkan konsep-konsep ini dalam konteks yang berbeda. 

Kombinasi sains dan IPS dalam program Merdeka bertujuan untuk 

memberikan pendekatan pembelajaran yang lebih mendalam tentang dunia dan 

mempersiapkan mereka menghadapi tantangan masyarakat modern yang 

kompleks. Para ahli sering kali menekankan pentingnya pemahaman konsep 

dasar dalam proses pembelajaran. Pemahaman yang kuat tentang konsep-

konsep dasar memainkan peran penting karena memberikan landasan yang kuat 
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untuk pemahaman yang lebih mendalam tentang suatu subjek. Berikut beberapa 

poin yang sering diungkapkan para ahli :  

1. Fondasi yang kokoh : Pemahaman konsep dasar memebantu membangun 

landasan yang kokoh untuk pemahaman yang lebih mendalam. Jika konsep 

dasar tidak dipahami maka akan sulit memahami konsep yang lebih 

kompleks. 

2. Konektivitas konsep : Konsep dasar sering kali berkaitan satu sama lain dan 

menjadi dasar bagi konsep yang lebih kompleks. Memahami hubungan 

antar konsep-konsep ini membantu menghungkan pengetahuan menjadi 

keseluruhan yang lebih besar. 

3. Penerapan yang luas : Konsep dasar seringkali mempunyai penerapan yang 

luas di berbagai bidang. Memahami konsep dasar memungkinkan Anda 

menerapkannya dalam berbagai situasi. 

4. Bantuan Pemecahan Masalah : Memahami konsep dasar membantu Anda 

memecahkan masalah dengan lebih efektif. Ketika dihadapkan pada 

permasalahan yang kompleks, pemahaman konsep memandu pencarian 

solusi. 

5. Peluang pembelajaran yang lebih lanjut : Pemahaman konsep dasar 

memberikan peluang untuk mempelajari sesuatu secara lebih mendalam. 

Hal ini membuka pintu bagi pemahaman yang lebih dalam dan kompleks 

mengenai subjek tertentu. 

2.4  Materi Rantai Makanan 
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Materi Rantai Makanan terdapat pada pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

Sosial (IPAS) Kelas V SD/MI Kurikulum Merdeka Bab 2 dengan Harmoni 

Dalam Ekosistem. Rantai Makanan Dalam sebuah ekosistem, makhluk hidup 

bisa menjadi sumber energi untuk makhluk hidup lainnya. Sumber energi 

berarti sumber makanan 

Gambar di atas adalah contoh yang menunjukkan hubungan makan dan 

dimakan antarmakhluk hidup. Sederhananya, hubungan ini digambarkan dalam 

bentuk rantai makanan seperti berikut. 

Rumput → Kelinci → Elang 

Konsumen paling akhir bisa disebut sebagai puncak dari rantai 

makanan. Bagian tersebut bisa diisi dengan hewan karnivora atau omnivora. 

Biasanya, hewan ini tidak diburu oleh hewan lainnya untuk menjadi makanan. 

Dan juga dibawah ini ada poster yang digunakan oleh  guru kelas V terkait materi 

rantai makanan yang digunakan oleh guru kelas V SD Negeri 4 Banda Aceh 

dibawah ini : 
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2.5  Kajian Penelitian yang Relavan 

Penelitian oleh Nila Lestari dkk berjudul “Pengembangan Media Poster 

Berbasis Kearifan Lokal Sumatera Utara Pada Tema Indahnya Kebersamaan 

Kelas IV SD” dengan jenis penelitian pengembangan dengan produk yang akan 

dikembangkan media Poster Berbasis Kearifan Lokal Sumatera Utara dengan 

model pengembangan yang ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yaitu 

Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation (evaluasi) dengan 

analisis data menggunakan analisis data deskriptif kualitatif memperoleh nilai 

uji validasi materi berjumlah 83%, validasi Media 85%, respon guru 93% 

dan media termasuk kategori yang valid dan sangat layak sehingga 

menunjukkan bahwa penggunaan media dalam  pembelajaran sangat 

diperlukan. 

Penelitian oleh Mei, dkk dengan judul Pengembangan Media 

Pembelajaran Poster Berbasis Literasi dan Numerasi di SDN 3 Krakitan 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian Research & Development(R&D) dalam 
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usahanya untuk menciptakan sumber belajar yang berguna dan menarik bagi 

siswa untuk meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi dengan metode 

pengumpulan data melalui observasi dan projek. Setelah mengidentifikasi, 

peneliti membuat media poster yang menarik untuk siswa SDN 3 Krakitan. 

Dengan poin atau eksistensi materi yang sesuai, siswa akan dapat dengan 

mudah mengerti serta memahami penjelasan dari guru. Oleh sebab itu, peran 

media pembelajaran poster dalam pendidikan sangatlah signifikan, dan proses 

pembelajaran yang efisien sehingga dapat berkontribusi dalam menguatkan 

hasil belajar siswa. 

Penelitian oleh Septy, dkk dengan judul Pengembangan Media 

Pembelajaran Berbasis Media Poster Pada Materi “Perubahan Wujud Zat 

Benda” Kelas V di SDN Sarakan II Tangerang dengan tujuan untuk 

mengembangkan media pembelajaran yang layak dan menarik bagi siswa, 

penelitian ini merupakan penelitian dengan mengacu kepada Reaserch & 

Development (R & D) dengan metode observasi dan wawancara, karena 

dengan menggunakan metode observasi peneliti akan mendapatkan data yang 

valid, di SDN Sarakan II peneliti melihat media poster yang digunakan oleh 

guru Kelas V kurang menarik bagi siswa SD sehingga dapat mempengaruhi 

proses hasil belajar siswa. Sehingga, peneliti mengembangkan media poster 

yang menarik bagi siswa SDN Sarakan II berisi materi yang tepat sehingga siswa 

mudah memahami materi yang diberikan oleh guru, peran media di dalam 

dunia pendidikan sangat penting dan proses belajar dapat efektif sehingga 

dapat memban tu meningkatkan hasil belajar siswa. 
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2.6 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Research and Development 

(R&D). Nana Syaodih menjelaskan bahwa Research and Development adalah 

suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru 

atau menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat dipertanggung 

jawabkan. Dan Penelitian pengembangan adalah penelitian yang bisa disebut 

penelitian pengembangan atau R&D (research & development) yaitu 

merupakan penelitian yang mempunyai tujuan untuk menghasilkan sebuah 

produk melalui proses pengembangan (Mulyatiningsi 2011:161). Sedangkan 

menurut (Sugiyono, 2014:297) penelitian dan pengembangan adalah penelitian 

yang selain menghasilkan sebuah produk dan juga kegiatan yang lainnya yaitu 

menguji keefektifan sebuah produk supaya berfungsi dimasyarakat luas maka, 

diperlukan perlakuan penelitian untuk menguji keefektifan tersebut. Produk 

yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah media poster pada materi 

rantai makanan di kelas V. 

3.2 Model Pengembangan 

Model pengembangan yang akan di pakai peneliti dalam 

“Pengembangan media poster pada materi rantai makanan di kelas V SD 

Negeri 4 Banda Aceh , yang merupakan salah satu model pengembangan dari 

metode Reseacrh Design Development ( R&D). Penelitian pengembangan ini 
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mengunakan jenis model ADDIE yaitu analisis (analyze), perancangan 

(desing), pengembangan (development), implementasi (impilimentation), 

evaluasi (evaluation), sesuai dengan karakteristik produk yang dihasilkan. 

Model ADDIE adalah salah satu model desain sistem pembelajaran 

yang memperlihatkan tahapan dasar sistem pembelajaran yang mudah untuk 

dilakukan (Cahyadi, R.A.H 2019). Penelitian pengembangan model ADDIE 

yang dilakukan hanya sampai tahap evaluasi (evaluation), karena tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui tingkat kelayakan, kevalidan, keefektifan, dan 

kepraktisan media animasi . Berikut langkah penelitian pengembangan 

ADDIE. 

3.3 Prosedur Pengembangan 

Langkah-langkah penelitian dan pengembangan model ADDIE yang 

merujuk pada tahapan Research dan Development ( R&D ), maka prosedur 

pengembangan di jelaskan sebagai berikut : 

1. Analisis (Analysis) 

Tahap pertama ini melibatkan pengumpulan data dan informasi 

mengenai kebutuhan pembelajaran. Ini termasuk mengidentifikasi tujuan 

pembelajaran, peserta didik, materi pembelajaran, serta lingkungan 

pembelajaran. Hasil dari analisis ini akan membantu dalam menentukan sasaran 

pembelajaran dan perencanaan proses pembelajaran selanjutnya. 

2. Perancangan (Design) 
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Pada tahap perancangan (design) tahapan ini merupakan tindakan lanjut 

dari tahapan analisis yang telah di lakukan sebelumnya. Pada tahapan 

perancangan (design) peneliti akan merancang dengan melakukan perencanaan 

terlebih dahulu . 

3. Pengembangan (Development) 

Tahap ini melibatkan pembuatan materi pembelajaran sesuai dengan 

rencana dan desain yang telah disusun. Peneliti yang mengembangkan video 

pembelajaran tersebut harus memastikan bahwa materi pembelajaran sesuai 

dengan tujuan pembelajaran dan memenuhi kebutuhan peserta didik. 

4. Implementasi (Implementation) 

Implementation langkah nyata untuk menerapkan media pembelajaran 

yang sudah dibuat. Berdasarkan hasil validasi ahli, indicator-inticator yang 

belum memenuhi presentase, maka akan direvisi dan divalidasi kembali. 

5. Evaluasi (Evaluation) 

Tahap terakhir ini melibatkan evaluasi keseluruhan proses 

pembelajaran. Tahap evaluasi ini dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas 

pembelajaran, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari produk yang telah 

dikembangkan, serta menentukan langkah-langkah perbaikan untuk 

pengembangan selanjutnya. 

 

 



 
 
 

28 
 

 
 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2010:308) Teknik pengumpulan data adalah teknik 

yang digunakan untuk memperoleh data dengan menggunakan teknik tertentu. 

Berikut ini merupakan Instrumen atau alat pengumpulan data yang digunakan 

oleh peneliti terdiri dari: 

3.4.1 Observasi 

Observasi yang di lakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengamati dan mengetahui media pendukung dalam proses pembelajaran yang 

digunakan oleh guru dalam pembelajaran di dalam kelas, materi pelajaran, 

metode mengajar yang di terapkan guru, dan sikap siswa selama proses 

pembelajaran. 

3.4.2 Validasi Ahli 

Validasi ahli adalah proses penting dalam penelitian atau 

pengembangan di mana pakar atau ahli dalam bidang tertentu memberikan 

evaluasi dan umpan balik terhadap suatu produk, metode, atau teori. Tujuannya 

adalah untuk memastikan bahwa apa pun yang dikembangkan atau diajukan 

memenuhi standar keilmuan atau profesionalisme yang relevan. Validasi ahli 

penting karena memberikan perspektif eksternal yang objektif terhadap suatu 

produk atau teori. Oleh karna itu, pada penelitian ini menggunakan tiga validasi 

yaitu validasi ahli media, validasi ahli materi, respon guru. 
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3.4.3 Tes 

Tes adalah rancangan yang diberikan kepada siswa dengan tujuan untuk 

mendapat jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor angka. 

Dalam hal ini tes diberikan dalam bentuk pretest dan posttest. Pretest dilakukan 

sebelum kegiatan belajar mengajar, tes yang diberikan menggunakan tes tulis 

yang tujuannya adalah untuk mengetahui kemampuan dasar siswa. Sedangkan 

posttest untuk melihat kemampuan pemahaman konsep pada siswa. 

3.5 Instrumen Pengumpulan Data 

Berikut ini adalah merupakan instrumen atau pengumpulan data yang 

digunakan oleh peneliti.  

3.5.1 Observasi 

Observasi adalah sebuah pengumpulan informasi atau data. Observasi 

ini dilakukan untuk memperoleh suatu informasi secara langsung mengenai 

proses pembelajaran atau keadaan proses belajar mengajar di kelas V di SD 

Negeri 4 Banda Aceh. Proses Observasi yang peneliti lakukan adalah peneliti 

datang ke sekolah, menyiapkan media poster yang akan di tampilkan, 

mengamati siswa yang sedang memperhatikan media poster yang ditampilkan, 

dan peneliti akan menjelaskan tentang media poster yang sudah ditampilkan, 

Lalu menuliskan hasil observasi yang telah peneliti lakukan. 

 

3.5.2 Validasi Produk 
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Validasi ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan media poster pada 

materi rantai makanan di kelas V. Dalam hal ini validasi yang dinilai adalah 

validasi ahli materi , validasi ahli media, respon guru. 

1. Validasi Ahli Media 

Instrumen  kelayakan  validasi  media  yang diperuntukkan  bagi  ahli 

media pembelajaran. Instrumen kelayakan untuk aspek media pembelajaran 

disusun dengan menggunakan lembar validasi dari Sambodo (2014). Kisi-kisi 

lembar validasi ahli media dapat dilihat pada Tabel. 

Tabel 3.1 Instrumen Ahli Media 

No                Aspek 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

1   Kesesuaian background dengan 

materi 

               

2 Ketepatan warna teks agar 

mudah dibaca  

     

3 Kesesuaian tampil dengan isi      

4 Isi poster menampilkan 

informasi secara terstruktur 

 

     

5 Kesesuaian tata letak 

gambar,teks dan objek yang 

sesuai 

     

6 Gambar berkualiatas dan dapat 

terlihat jelas 
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7 Isi poster menarik perhatian 

membaca 

     

8 Isi poster memberikan 

informasi yang jelas  

     

9 Kalimat yang terdapat dalam 

poster jelas dan mudah 

dipahami  

     

10 Penulisan tanda baca pada 

poster sudah tepat  

     

Jumlah      

 

1. Validasi Ahli Materi 

Tahap selanjutnya ini adalah validasi ahli materi untk mengetahui 

kelemahan dan kelebihan satu materi yang di tampilkan. Validasi ini dilakukan 

oleh ahli materi penelitian akan divalidasi oleh pakar atau tenaga ahli yang 

telah berpengalaman.  

Tabel 3.2 Instrumen Ahli Materi 

No. Aspek 

Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 Kesesuaian materi dengan modul      

2 Kesesuaian indikator dengan ruang 

lingkup 
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3 Kesesuaian media dengan kemampuan 

siswa 

     

4 Kemenarikan penyajian materi di 

poster 

     

5 Kesesuaian materi di poster      

6 Kesesuaian cara penyampaian materi di 

poster 

     

7 Kemenarikan urutan materi di poster      

8 Kesesuaian penyajian contoh rantai 

makanan dalam poster 

     

9 Media poster dapat membangkitkan 

semangat bertanya siswa 

     

10 Kelengkapan penyajian contoh rantai 

makanan dalam poster 

     

Jumlah      

 

3.5.3 Kepraktisan produk 

Angket pertanyaan yang ditujukan bertujuan untuk mendapatkan kritik, 

koreksi dan saran terhadap media poster yang dikembangkan. Lembar angket 

diberikan kepada guru dan siswa yang bertujuan untuk melihat hasil uji coba 

terhadap media poster. Lembar angket yang diberikan pada guru berisi 

pertanyaan terhadap kepraktisan media poster dalam meningkatkan 
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pemahaman siswa. Dan angket yang diberikan kepada siswa berisi pertanyaan 

tentang kemenarikan media poster pada Pembelajaran IPAS materi “Rantai 

Makanan Di Kelas V “. 

a. Angket Respon Guru 

Angket respon guru digunakan untuk menilai kepraktisan media poster 

yang sudah dikembangkan berdasarkan tanggapan guru. Berikut adalah tabel 

instrument penilaian guru terhadap media poster : 

      Tabel 3.3 Instrumen Respon Guru 

No Aspek 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 Desain dan tampilan media 

poster sesuai dengan 

pembelajaran siswa kelas V 

     

2 Media poster yang digunakan 

menarik  

     

3 Kalimat yang digunakan 

dalam media poster jelas 

     

4 Ilustrasi gambar di poster 

mudah dipahami oleh siswa 

     

5 Kesesuaian cara penyampaian 

materi dengan perkembangan 

peserta didik 

     

6 Desain media poster yang 

menarik untuk siswa 

     



 
 
 

34 
 

 
 

7 Kemenarikan penyajian 

materi di media poster  

     

8 Kejelasan materi pada media 

poster 

     

9 Kesesuaian Bahasa dengan 

EYD 

     

10  Kesesuaian urutan penyajian 

materi di poster  

     

Jumlah      

 

b. Angket Respon Siswa 

Angket respon siswa ini untuk mengetahui tentang bagaimana respon 

siswa terhadap media poster yang telah di kembangkan. Angket akan di 

bagikan kepada siswa, angket respon siswa ini sendiri digunakan untuk 

mengetahui kemampuan berfikir pada siswa mengenai kemenarikan produk 

yang telah peneliti kembangkan. 

       Tabel 3.4 Instrumen Lembar Respon Siswa 

No Pertanyaan Skor 

1 2 3 4 5 

1 Apakah Poster ini menarik?      

2 Apakah informasi yang 

terdapat dalam poster mudah 

dipahami 
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     Tabel 3.4 Instrumen Lembar Respon Siswa  

3.6  Teknik Analisi Data 

3.6.1 Analisis ( Analysis ) 

Pada tahap ini, tahap analisis yang dilakukan di SDN 4 Banda Aceh, 

tujuan tahap analisis ini adalah untuk mengetahui kebutuhan siswa yang 

3 Apakah isi dan materi yang 

terdapat dalam poster mudah 

dicerna 

     

4 Apakah bahasa yang 

digunakan daalam poster 

mudah dipahami 

     

5 Apakah gambar objek pada 

poster ini terlihat jelas ? 

     

6 Apakah poster ini dapat 

membantu peserta didik untuk 

memahami materi rantai 

makanan 

     

7 Apakah kamu menemukan 

informasi terbaru terkait materi 

rantai makanan dalamposter ini 

? 

     

8 Apakah produk poster ini 

dapat meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman 

kamu tentang rantai makanan? 

     

Jumlah      
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diperlukan peneliti dalam membuat media poster. Adapun hasil yang 

diharapkan oleh peneliti adalah pengembangan media poster yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa yang ada di sekolah. Oleh karna itu, pada tahap ini 

siswa butuh pembelajaran yang lebih efektif di dalam kelas, bedasarkan 

observasi yang peneliti lakukan pada kelas V siswa membutuhkan media 

pembelajaran yang efektif serta lebih menarik agar siswa tersebut dapat dengan 

mudah dalam memahami materi, meningkatnya keaktifan belajar serta tidak 

merasakan bosan pada pembelajaran yang berlangsung. 

3.6.2 Desain ( Design ) 

Pada desain awal peneliti melakukan rancangan awal seperti berikut : 

1. Merencanakan tema pembelajaran dengan kreativitas, mengumpulkan 

materi yang sesuai untuk media poster, 

2. Menyiapkan contoh-contoh sebagai referensi media.  

3. Melakukan identifikasi terhadap kompetensi dasar, serta merancang bentuk 

kegiatan pembelajaran yang sesuai. 

4. Mengidentifikasi indikator pencapaian kompetensi dan merancang bentuk 

dan jenis penilaian yang akan disajikan 

5. Merancang format media 

 

3.6.3 Pengembangan (Development) 

Pada tahap ini peniliti mengembangkan media poster yang didalamnya 

terdapat materi tentang rantai makanan. Pada tahap ini dilakukan 
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pengembangan sehingga media poster tersebut dapat digunakan untuk 

meningkatkan pemahaman siswa dan juga dapat diterapkan di sekolah. Pada 

tahap ini peneliti mengembangkan media yang telah didesain menjadi lebih 

mudah dipahami dan telah di edit atau dikoreksi oleh pakar media sehingga 

media tersebut lebih efektif digunakan dalam meningkatkan pemahaman siswa. 

3.6.4 Implementasi (Implementation) 

Setelah dikembangkan media poster maka peneliti akan melakukan 

tahap implementasi untuk mengetahui adanya peningkatan pemahaman siswa 

pada materi rantai makanan. Pada penerapan produk media poster peneliti 

menggunakan menggunakan kelas kecil (7 siswa) untuk uji coba produk, 

kemudian menggunakan kelas besar (25 siswa) untuk melihat peningkatan 

pemahaman siswa kelas V terhadap pembelajaran IPAS yang dilakukan di SDN 

4 Banda Aceh. 

3.6.5 Evaluasi (Evaluation) 

Pada tahap ini merupakan tahap terakhir yaitu melakukan evaluasi 

kegiatan yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui kualitas produk media 

poster yang telah dikembangkan oleh peneliti. Tahap evaluasi ini dilakukan 

untuk mengetahui apakah media poster tersebut dapat memudahkan siswa 

dalam meningkatkan pemahaman konsep Pelajaran yang diberikan. Data-data 

yang diperoleh pada tahap ini digunakan untuk menyempurnakan produk yang 

dikembangkan berupa penilaian tentang kualitas media poster. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini merupakan Penelitian dan Pengembangan atau Research 

and Development (R&D) yaitu pengembangan media poster pembelajaran IPAS 

pada materi rantai makanan kelas V yang dirancang menggunakan aplikasi 

Photoshop. Media yang telah dihasilkan terlebih dahulu divalidasi oleh validator 

ahli media, validator ahli materi, dan respons guru SDN 4 Banda Aceh. Setelah 

validasi Oleh ahli dan respons guru, maka dilakukan ujicoba kepada kelas kecil 

yang terdiri dari 7 siswa . Setelah di ujicoba di kelas kecil selanjutnya di uji coba 

di kelas besar yang terdiri dari 20 siswa. 

Penelitian pengembangan ini mengunakan jenis model ADDIE yaitu 

analisis (analyze), perancangan (design), pengembangan (development), 

implementasi (impilimentation), evaluasi (evaluation), sesuai dengan 

karakteristik produk yang dihasilkan. 

4.1.1 Analisis (Analysis) 

Tahap pertama pada penelitian ini adalah analisis pada tahap ini yang 

dilakukan adalah melakukan analisis kebutuhan, dan analisis kurikulum. Hasil 

yang diperoleh pada tahap ini adalah sebagai berikut : 

a. Analisis awal 

Tahap pertama dimulai dari kegiatan analisis, dimana analisis diperlukan 

untuk mendapatkan kondisi awal peserta didik, guru, dan media yang digunakan. 
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Tahapan awal yang dilakukan adalah mencari informasi mengenai permasalahan 

yang terjadi dipembelajaran IPAS khusus nya materi rantai makanan. Untuk 

mengetahui masalah awal yang terjadi dilakukan observasi, Observasi 

dilaksanakan dengan tujuan untuk memperoleh informasi secara langsung 

mengenai proses pembelajaranyang berlangsung. 

Hasil dari observasi dijadikan sebagai acuan dalam mendesain media 

poster. Berdasarkan dari hasil observasi diketahui bahwa : 

     

 Pembelajaran IPAS di kelas menggunakan media pembelajaran yang sangat 

simpel dan singkat yang di pakai di dalam pembelajaran tersebut, namun pada 

media poster tersebut tidak menyediakan media yang mudah dipahami dan tidak 

lengkap isi nya sehingga siswa masih kebingungan untuk memahami poster 

tersebut. 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka yang menjadi acuaan pada 

penelitian ini yaitu media poster yang kurang lengkap dan kurang efektif . Oleh 

karena itu, peneliti melakukan pengembangan terhapap media pembelajaran berupa 
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media poster yang akan membuat siswa aktif dan berinteraksi dalam mengikuti 

pembelajaran yang diberikan. 

 

b. Materi Ajar 

 Tahapan ini adalah tahapan analisis kurikulum merdeka yang bertujuan 

untuk menentukan materi yang digunakan dalam media animasi. Peneliti 

melakukan tahap analisis terhadap Kompetensi Awal dan Indikator Pencapaian 

pada kurikulum Merdeka. Pada penelitian pengembangan media poster ini peneliti 

memilih materi rantai makanan, yang berfokus tentang makhluk hidup. Kompetensi 

awal dan Indikator pencapaian dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

      Tabel 4.1 Kompetensi awal dan Indikator pencapaian 

                 Kompetensi awal               Indikator Pencapaian 

1. Peserta didik mengetahui 

hewan/tumbuhan yang memerlukan 

makanan 

2. Peserta didik mengetahui peristiwa 

makan dan dimakan antara makhluk 

hidup 

1. Menambah wawasan siswa tentang 

rantai makanan 

2. Menjelaskan hubungan makhluk 

hidup dalam bentuk rantai makanan.  

3. menjelaskan hubungan makhluk 

pada jaring makanan.  

 

c. Kondisi awal 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada kelas V SDN 4 

Banda Aceh, peneliti dapat menyimpulkan beberapa karakteristik peserta didik 

dalam mempelajari pembelajaran IPAS. 
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1. Sebagian dari peserta didik kurang tertarik terhadap pelajaran IPAS dan  

ada sebagian yang menyukai pelajaran IPAS. 

2. Media pembelajaran yang digunakan kurang bervariatif, hanya 

menggunakan media manual seperti media gambar yang kurang lengkap . 

3. Peserta didik merasa sulit memahami materi yang diberikan 

Berdasarkan karakteristik peserta didik tersebut maka dibutuhkan suatu 

media pembelajaran untuk mengatasi permasalahan yang ada dan untuk 

membangkitkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPAS dikelas. Oleh 

karena itu, peneliti mengembangkan media poster. Tujuan dari adanya 

pengembangan media poster ini yaitu untuk mempermudah peserta didik dalam 

memahami pembelajaran yang diberikan, membuat pembelajaran menjadi menarik, 

dan memberikan motivasi, selain itu dengan media poster ini dapat meminimalisir 

peran guru dalam proses pembelajaran. 

 

4.1.2 Desain (Design) 

Tahap selanjutnya yaitu tahap perancangan (desain) yang menentukan 

bagaimana media poster akan dirancang sesuai dengan materi pembelajaran 

sehingga menghasikan suatu media poster yang layak untuk digunakan. Media 

dirancang menggunakan aplikasi Photoshop yang disesuaikan dengan Kompetensi 

Dasar kurikulun merdekaa pada materi Indonesiaku kaya budaya untuk siswa SD 

kelas V. 

Pada desain awal peneliti melakukan rancangan awal seperti berikut : 
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1. Merencanakan tema pembelajaran dengan kreativitas, mengumpulkan materi 

yang sesuai untuk media poster 

2. Menyiapkan contoh-contoh sebagai referensi media.  

3. Melakukan identifikasi terhadap kompetensi dasar, serta merancang bentuk 

kegiatan pembelajaran yang sesuai. 

4. Mengidentifikasi indikator pencapaian kompetensi dan merancang bentuk dan 

jenis penilaian yang akan disajikan 

5. Merancang format media poster. 

berikut cara membuat Media Poster menggunakan aplikasi photoshop : 

 

Gambar 4.1 Proses membuat desain 
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Gambar 4.2 Proses memilih template 

Gambar 4.3 Proses membuat urutan rantai makanan dan penambahan teks 
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Gambar 4.4 Proses mengatur warna 

Gambar 4.5 Proses penambahan gambar dan penyimpanan gambar 
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Gambar 4.6 Hasil 

4.1.3 Development  (Pengembangan) 

Tahap selanjutnya yang dilakukan adalah tahap tahap pengembangan 

(development) yang bertujuan untuk menghasilkan media poster yang layak 

untuk digunakan. Tahapan ini sekaligus merupakan tahapan dari penelitian 

pengembangan media pembelajaran ini. Media yang dirancang selanjutnya akan 

dilakukan validasi oleh tim validator untuk melihat kelayakan media 

pembelajaran berupa media poster yang dikembangkan. Validator adalah pakar 

media dan materi pembelajaran serta ahli dalam bidangnya sebanyak dua orang 

dosen. Adapun kegiatan yang dilakukan peneliti dalam tahap pengembangan 

yaitu: 
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1. Validasi ahli media 

Validasi media pembelajaran oleh ahli media yaitu Bapak 

Khairuman, S.Kom, M.Kom. selaku dosen di Universitas Bina Bangsa 

Getsempena pada tanggal 17 Juli 2024. Berikut ini hasil dari validasi media 

pembelajaran dari aspek ahli Media dapat dilihat pada table dibawah ini: 

        Tabel 4.2 Validasi Ahli Media 

No                Aspek 

Skor 

Penilaian 

  Kategori 

1 Kesesuaian background dengan materi       5   Sangat   

Layak 

Sekali 

2 Ketepatan warna teks agar mudah 

dibaca 

       4 Sangat  

Layak 

3 Kesesuaian tampilan dengan isi       5 Sangat    

Layak 

Sekali 

4 Isi poster menampilkan informasi 

secara terstruktur  

      5 Sangat    

Layak 

Sekali 5 Kesesuaian tata letak gambar, teks, dan 

objek yang sesuai 

      5 Sangat    

Layak 

Sekali 6 Gambar berkualitas dan dapat terlihat 

jelas 

      5 Sangat    

Layak 

Sekali 
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7 Isi poster menarik perhatian pembaca       5  Sangat    

Layak 

Sekali 

 

 

8 Isi poster memberikan informasi yang 

jelas 

      5 Sangat    

Layak 

Sekali 

9 Kalimat yang terdapat dalam poster 

jelas dan mudah di pahami 

      4   Sangat 

Layak 

10 Penulisan tanda baca pada poster 

sudah tepat 

      5  Sangat 

Layak 

Sekali 

  

Media poster pembelajaran ini :  

1. Sangat layak digunakan dalam pembelajaran tanpa revisi 

2. layak digunakan dalam pembelajaran dengan revisi sesuai saran 

3. Tidak layak digunakan dalam pembelajaran 

 

Berdasarkan hasil penilaian media poster dari validator ahli media 

dari 10 pertanyaan 8 diantaranya bernilai sangat baik sehingga 

mendapatkan nilai kriteria Valid dan layak untuk digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran. 

2. Validasi Ahli Materi 

Validasi materi pembelajaran oleh ahli materi yaitu Dr. Siti 

Mayang Sari, M.Pd selaku dosen di Universitas Bina Bangsa 

Getsempena pada tanggal 17 Juli 2024. Berikut ini hasil dari validasi 

√ 
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materi pembelajaran dari aspek ahli Materi dapat dilihat pada table 

dibawah ini: 

Tabel 4.3 Validasi Ahli Materi 

No. Aspek 

Skor 

Penilaian 

Kategori 

1 Kesesuaian materi dengan modul        5   Sangat    

Layak 

Sekali 

2 Kesesuaian indikator dengan ruang 

lingkup 

       5   Sangat    

Layak 

Sekali 

3 Kesesuaian media dengan kemampuan 

siswa 

      4 Sangat    

Layak  

4 Kemenarikan penyajian materi di 

poster 

      5   Sangat    

Layak 

Sekali 

5 Kesesuaian materi di poster       5   Sangat    

Layak 

Sekali 

6 Kesesuaian cara penyampaian materi 

di poster 

      5 Sangat    

Layak 

Sekali 
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7 Kemenarikan urutan materi di poster        5   Sangat    

Layak 

Sekali 

8 Kesesuaian penyajian contoh rantai 

makanan dalam poster 

      5 Sangat    

Layak 

Sekali 

9 Media poster dapat membangkitkan 

semangat bertanya siswa 

      5    Sangat    

Layak 

Sekali 

10 Kelengkapan penyajian contoh rantai 

makanan dalam poster 

      5    Sangat    

Layak 

Sekali 

 

Media Poster pembelajaran ini :  

1. Sangat layak digunakan dalam pembelajaran tanpa revisi 

2. Layak digunakan dalam pembelajaran dengan revisi sesuai saran 

3. Tidak layak digunakan dalam pembelajaran 

 

Berdasarkan hasil penilaian video pembelajaran dari validator ahli 

materi dari 10 pertanyaan 9 diantaranya bernilai sangat baik sehingga 

mendapatkan nilai kriteria Valid dan layak untuk digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran. 

√ 
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Kritik dan saran dari validator. Kritik dan saran diberikan yaitu 

untuk memperbaiki media yang telah dikembangkan. Berikut ini 

merupakan data yang didapatkan dari validasi ahli media yang berupa 

kritik dan saran yang disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.4 Kritik ,Saran, Perbaiakan 

               Kritik dan Saran                     Perbaikan 

 

1. Foto penulis di buat bingkai 

yang menarik  

2. Logo berdekatan  Background 

teks di besarkan  

3. urutan yang sesuai. 

 

1.Foto penulis sudah 

dibingkaikan 

2.Logo sudah berdekatan 

3.Rantai makanan sudah 

diurutkan dengan benar. 
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3. Angket Respon Guru 

               Angket respon guru digunakan untuk menilai kepraktisan media 

poster yang sudah dikembangkan berdasarkan tanggapan guru. Angket 

respon guru dilakukan oleh wali kelas V SDN 4 Banda Aceh yaitu bapak  

Muhammad Nazir Putra,M.Pd  selaku guru wali kelas V. 

      Tabel 4.5  Angket Respon Guru 

No Aspek 

Skor 

Penilaian 

Kategori 

1 Desain dan tampilan media poster 

sesuai dengan pembelajaran siswa 

kelas V 

      5      Sangat    

Layak 

Sekali 

2 Media Poster yang digunakan 

menarik 

      5 Sangat    

Layak 

Sekali 

3 kalimat yang digunakan pada media 

poster jelas 

      5      Sangat    

Layak 

        Sekali 

4 Ilustrasi gambar di poster mudah 

dipahami oleh siswa 

      5    Sangat    

Layak 

Sekali 
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5 Kesesuaian cara penyampaian materi 

dengan perkembangan peserta didik  

      5    Sangat    

Layak 

Sekali 

6 Desain media poster yang menarik 

untuk siswa 

     5 Sangat    

Layak 

Sekali 

7 Kemenarikan penyajian materi di 

media poster  

     5    Sangat    

Layak 

Sekali 

8 Kejelasan materi pada media poster       5    Sangat    

Layak 

Sekali 

9 Kesesuaian bahasa dengan EYD       5    Sangat    

Layak 

Sekali 

10  Kesesuaian urutan penyajian materi di 

poster  

       5      Sangat    

Layak 

Sekali 

Media animasi video pembelajaran ini :  

1. Sangat Layak digunakan dalam pembelajaran tanpa revisi 

2. Layak digunakan dalam pembelajaran dengan revisi sesuai saran 

3. Tidak Layak digunakan dalam pembelajaran 

                 Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa setiap aspek pada 

angket respon guru yang dilakukan oleh guru terhadap media poster yaitu 

√ 
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dari 10 pertanyaan 10 diantaranya bernilai sangat baik sehingga 

mendapatkan nilai kriteria Valid dan layak untuk digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran berupa media poster yang 

telah dikembangkan oleh peneliti secara keseluruhan memiliki tingkat 

valid oleh guru tanpa revisi 

4.1.4 Implementasi  (Implementation) 

Tahap implementasi merupakan kegiatan yang pengaplikasian 

media poster yang telah dikembangkan. Setelah dinyatakan sangat layak 

oleh validator, maka peneliti turun ke lapangan untuk menerapkan 

sekaligus menguji media yang telah siap di validasi untuk mengetahui 

adanya peningkatan pemahaman siswa pada pembelajaran IPAS materi 

Rantai Makanan. Penerapan dilakukan di SD Negeri 4 Banda Aceh. Pada 

tahap ini dilakukan uji coba produk, pertama uji coba kelas kecil (7 siswa) 

kemudian uji coba kelas besar (20 siswa). Dengan melakukan uji coba 

kelas kecil dan kelas besar untuk mengetahui respon siswa dan 

kemenarikan media video pembelajaran yang dikembangkan. 

1. Uji Coba Kelas Kecil 

Produk yang telah dilakukan pengembangan, validasi dan revisi 

Langkah selanjutnya yaitu melakukan uji coba kelas kecil yang melibatkan 

7 siswa. Uji coba data angket respon siswa yang didapatkan dari uji coba 

kelas kecil dapat dilihat dari tabel berikut. 
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Tabel 4.6 Uji Coba Kelas Kecil 

No Pertanyaan Skor 

Penilaian 

Kategori 

1. Kejelasan materi pada media poster 4,28 Sesuai 

2. Kejelasan kalimat pada media poster 4,71 Sesuai 

3. Penggunaan bahasa mudah dipahami 4,71 Sesuai 

4. Kejelasan gambar pada media poster 4,57 Sesuai 

5.   Kemenarikan warna,gambar dan media 

poster 

4,57 Sesuai 

6. Kemudahan siswa untuk memahami 

materi poster 

4,71 Sesuai 

7. Menumbuhkan minat siswa untuk 

bertanya 

4,71 Sesuai 

8. Memberikan fokus perhatian siswa pada 

saat belajar 

5 Sesuai 

 Hasil 4,66 Sesuai 

 

Berdasarkan uji kelas kecil pada tabel diatas yang melibatkan 7 responden 

siswa, diperoleh bahwa produk media video pembelajaran mendapatkan 

skor penilaian 4,66 dengan kategori sesuai sehingga dapat dinyatakan 

video pembelajaran yang dikembangkan praktis. 

2. Uji Coba Kelas Besar 



 
 
 

56 
 

 
 

Produk yang telah diuji coba dalam kelas kecil selanjutnya 

dilakukan uji coba produk secara luas atau kelas besar. Uji kelas besar 

dilakukan pada peserta didik kelas V sebanyak 20 orang dan pada saat 

peneliti memberikan angket respon peserta didik sangat tertarik terhadap 

media poster yang dikembangkan. 

      4.7  Uji Coba Kelas Besar 

No Pertanyaan Skor 

Penilaian 

Kategori 

1. Kejelasan materi pada media poster 4,45 Sesuai 

2. Kejelasan kalimat pada media poster 4,65 Sesuai 

3. Penggunaan bahasa mudah di pahami 4,8 Sesuai 

4. Kejelasan gambar pada media poster 4,7 Sesuai 

5.   Kemenarikan warna,gambar dan media 

poster 

4,6 Sesuai 

6. Kemudahan siswa untuk memahami 

materi poster 

4,95 Sesuai 

7. Menumbuhkan minat siswa untuk 

bertanya 

4,85 Sesuai 

8. Memberikan fokus perhatian siswa pada 

saat belajar 

4,95 Sesuai 

 Hasil 4,74 Sesuai 
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Berdasarkan hasil tanggapan siswa pada uji coba kelas besar 

diperoleh bahwa produk media poster mendapatkan skor penilaian 4,74 

dengan kategori sesuai sehingga dapat dinyatakan media poster yang 

dikembangkan praktis. Oleh karna itu, dapat dilihat respon peserta 

didik kelas V SD Negeri 4 Banda Aceh mampu dengan mudah 

memahami pembelajaran yang diberikan menggunakan media poster. 

Diharapkan dengan adanya media poster ini siswa selanjutnya yang 

akan naik ke kelas V akan menggunakan dan dapat membantu siswa 

dalam memahami pembelajaran IPAS tentang rantai makanan dengan 

mudah. 

4.1.5 Evaluasi (Evaluation) 

Pada tahap evalusi, produk yang telah dikembangkan dan diuji 

cobakan melalui pretest dan posttest. Tahap kelima dari model 

pengembangan ADDIE adalah tahap evaluasi atau penilaian. Setelah tahap 

implementasi dilaksanakan, tahap selanjutnya adalah penilaian media poster 

yang telah dikembangkan. Penilaian produk media poster dari aspek 

keefektifan dilihat dari hasil nilai siswa setelah tahap implementasi. Evaluasi 

digunakan untuk mengetahui keefektifan dari produk yang telah dibuat 

kepada siswa kelas V SD Negeri 4 Banda Aceh. 
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Tabel 4.8 Rekapan Hasil Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kecil Siswa 

 

Berdasarkan uji kelas kecil yang terdapat pada tabel diatas 

memperoleh keseluruhan siswa tuntas belajar dan mendapatkan kriteria 

meningkat. Berdasarkan hal tersebut pengembangan media poster pada 

pembelajaran IPAS materi rantai makanan dapat dinyatakan media poster 

yang di kembangkan sangat Efektif. 

       4.9 Rekapan hasil nilai Nilai Pretest dan Posttest Siswa 

No Nama Pretest Posttest Keterangan 

  1. ARM 40 90 Meningkat 

  2. ASA 30 60 Meningkat 

  3. AN 30 100 Meningkat 

No Nama Pretest Posttest Keterangan 

  1. DKA 50 90 Meningkat 

  2. DAR 80 100 Meningkat 

  3. LZ 40 80 Meningkat 

  4. MH 50 80 Meningkat 

  5. NH 70 90 Meningkat 

  6. SR 30 50 Meningkat 

  7. SAM 70 100 Meningkat 
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  4. AZS 40 70 Meningkat 

  5. D 80 90 Meningkat 

  6. DKA 0 40 Meningkat 

  7. DAR 40 40 Tidak  

Meningkat 

  8. JM 0 50 Meningkat 

  9. LZ 70 100 Meningkat 

  10. MHP 40 60 Meningkat 

  11. MR 50 100 Meningkat 

  12. MA 60 100 Meningkat 

  13. MH 50 100 Meningkat 

  14. NAH 60 90 Meningkat 

15. NH 40 80 Meningkat 

16. PNS 20 70 Meningkat 

17. RDN 70 100 Meningkat 

18. SC 40 80        Meningkat 

19 SAM 30 80 Meningkat 

20. SZ 40 100 Meningkat 

 

Bedasarkan hasil evaluasi siswa melalui test pretest dan posttest 

yang terdapat pada tabel diatas dari hasil 19 siswa mendapatkan kriteria 
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meningkat dan yang tidak mendapatkan kriteria meningkat sebanyak 1 

siswa. Berdasarkan hal tersebut maka pengembangan media poster pada 

pembelajaran IPAS materi rantai makanan dapat dinyatakan media poster 

yang dikembangkan ini Efektif di gunakan dalam pembelajaran. 

4.2 Pembahasan 

Berdasarkan pemaparan pada rumusan masalah, telah diperoleh poin-

poin yang menjadi tujuan dari pengembangan media poster, yaitu sebagai 

berikut : Pengembangan Media ini menggunakan metode Research & 

Development (R&D). Model atau pendekatan desain media poster ini 

menggunakan model ADDIE yang terdiri dari beberapa tahapan, yaitu: analysis 

(analisis kebutuhan), design (rancangan produk), development (Pembuatan 

media poster, Validasi ahli media, ahli materi dan respon guru), implementation 

(penerapan produk, kelayakan produk), dan evaluation (pretest dan posttest). 

Pada hasil penelitian yang telah dilakukan penilaian validasi ahli yang 

dilakukan oleh 3 pakar ahli  maka dapat disimpulkan bahwa media poster ini 

mendapatkan nilai kriteria valid dan layak untuk digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran sehingga media poster tersebut dapat diimplementasikan kepada 

siswa kelas V SD Negeri 4 Banda Aceh dengan katagori layak. Sejajalan dengan 

hasil penelitian Hidayati, A. S., Adi, E. P., & Praherdhiono, H. (2019) Hasil 

validasi oleh ahli media diperoleh hasil keseluruhan 93.7% yang berdasarkan 

kriteria media valid dan layak digunakan dalam proses pembelajaran. 
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Selanjutnya di implementasikan untuk mengetahui respon siswa 

terhadap media poster dari hasil pengembangan. Dari tahap ini akan diketahui 

kemenarikan media yang dikembangkan. Siswa kemudian diminta mengisi 

angket responden untuk memberikan tanggapan terhadap media poster 

pembelajaran tersebut. Dari hasil respon siswa uji kelas kecil memperoleh 

jumlah skor penilaian 4,66 yang dikategorikan praktis (dalam skala likert) dan 

uji kelas besar sebesar 4,74 dengan katagori praktis (dalam skala likert). Sejalan 

dengan hasil penelitian Ponza, P. J. R., Jampel, I. N., & Sudarma, I. K. (2018) 

menyatakan bahwa berdasarkan uji coba kelompok kecil berada pada 

kualifikasi sangat baik yaitu 93,08%, dan berdasarkan uji coba lapangan berada 

pada kualifikasi sangat baik yaitu 97,16%. Dengan demikian, disimpulkan 

bahwa media pembelajaran ini valid. 

Tahap terakhir adalah evaluasi dilakukan oleh siswa melalui tes soal. 

Dari evaluasi ini akan memberikan data yang menggambarkan kualitas produk 

media poster tersebut apakah sudah efektif atau belum. Dari hasil perhitungan 

nilai 19 siswa yang memperoleh hasil ketuntasan belajar dengan kriteria 

meningkat dan 1 siswa memperoleh tidak tuntas dengan kriteria tidak 

meningkat. Dari nilai yang diperoleh oleh siswa tersebut termasuk dalam 

katagori efektif. Sejalan dengan hasil penelitian menurut Nanda, K. K., Tegeh, 

I. M., & Sudarma, I. K. (2017) yaitu hasil uji efektivitas pengembangan video 

pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA, 

diterangkan bahwa video pembelajaran ini memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil belajar siswa. Terdapat perbedaan yang signifikan 
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pada hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 1 Baktiseraga, antara sebelum 

dan sesudah menggunakan video pembelajaran ini. Rata-rata nilai pretest adalah 

50,5 dan ratarata nilai posttest adalah 90,5.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian pengembangan media poster pada materi 

rantai makanan di kelas V SDN 4 Banda Aceh yaitu, Berdasarkan tujuan 

penelitian pengembangan media poster IPAS pada materi rantai makanan 

memenuhi kriteria valid. Artinya, media poster yang dikembangkan layak 

dan efektif mampu meningkatkan pemahanan siswa serta dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran. Media poster ini diimplementasikan di kelas V 

pada semester 1 dengan 1 pertemuan. 

Pada hasil (1) validasi ahli media memperoleh hasil valid yaitu dari 

10 pertanyaan 8 diantaranya bernilai sangat bagus sehingga mendapatkan 

nilai kriteria layak, dan (2) hasil validasi ahli materi memperoleh hasil valid 

yaitu dari 10 pertanyaan 9 diantaranya bernilai sangat bagus sehingga 

mendapatkan nilai kriteria layak, dan (3) menurut respon guru memperoleh 

hasil valid juga yaitu dari 10 pertanyaan 10 diantaranya bernilai sangat 

bagus sehingga mendapatkan nilai kriteria layak. Dan berdasarkan uji coba 

kelas kecil berada pada kualifikasi praktis yaitu dari 7 responden siswa, 

diperoleh bahwa produk media poster mendapatkan skor penilaian 4,66 

dengan kategori sesuai sehingga dapat dinyatakan media poster yang 

dikembangkan praktis,  berdasarkan uji coba kelompok besar berada pada 

kualifikasi praktis yaitu dari 20 responden siswa diperoleh bahwa produk 
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media poster mendapatkan skor penilaian 4,74 dengan kategori sesuai 

sehingga dapat dinyatakan media poster yang dikembangkan praktis 

digunakan.. 

5.2  Kelemahan 

Penelitian ini hanya dilakukan uji coba satu kelas dan satu pertemuan 

sehingga terdapat keterbatasan materi dan lingkup pembahasan yang 

sederhana. 

5.3  Saran 

Berdasrkan hasil penelitian dan pengembangan di atas mengenai 

media poster pada materi rantai makanan di kelas V sdn 4 Banda Aceh , 

maka saran bagi penelitian selanjutnya diharapkan media poster dapat di 

kembangkan dengan memuat lebih banyak variasi materi yang menarik 

selain itu media poster dapat dikembangkan pada materi lain yang berkaitan 

dengan meningkatkan Pemahaman siswa dikelas yang berbeda, menambah 

waktu pembuatan desain serta revisi produk, sehingga produk yang 

dihasilkan lebih berkualitas dan diharapkan penelian selanjutnya 

mengadakan penelitian di kelas yang lebih banyak dan pertemuan yang 

lebih dari 1 kali lebih lanjut mengenai pengembangan media poster. 
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